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Abstrak— Era sekarang jumlah berita dari berbagai media 

sosial yang tersebar dalam waktu singkat dan kebutuhan 

masyarakat untuk mengkonsumsi berita dalam berbagai 

referensi dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat. Hal 

ini menyebabkan data yang tersebar dapat dikumpulkan dan 

dimanfaatkan oleh pemerintah, pengusaha, analisis, ataupun 

peneliti untuk mengidentifikasi tren, mengembangkan bisnis, 

memprediksi perilaku pelanggan dan lain sebagainya. 

Pengumpulan data berita dari media sosial tersebut dapat 

menggunakan text mining yang melibatkan algoritma yakni 

Naive Bayes, K-NN, dan SVM. Namun, penggunaan algoritma 

pada studi kasus yang tidak sesuai dapat memberikan hasil 

yang tidak optimal. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

menganalisis algoritma text mining yang diimplementasikan 

pada media sosial berbahasa Indonesia dengan memakai 

metode systematic literature review. Metode ini dimulai 

dengan melakukan tahap planning yang menetapkan 

pertanyaan penelitian, kata pencarian, sumber literatur 

digital, dan standard literatur. Dilanjutkan dengan tahap 

conducting yang memilih dan mencocokan standard literatur, 

serta ekstraksi data. Kemudian tahap reporting yang 

melakukan analisis hasil ekstraksi data sehingga bisa 

menemumkan informasi dan pengetahuan. Tolak ukur yang 

menjadi acuan untuk perbandingan yakni pengujian 

confusion matrix berupa accuracy, precision, dan recall. 

Adapun hasil dari penelitian ini ditemukan algoritma Naive 

Bayes memberikan hasil yang stabil tapi kurang optimal jika 

diterapkan pada studi kasus media sosial berbahasa 

Indonesia. Sedangkan algortima K-NN dan SVM ditemukan 

memberikan hasil yang optimal jika diterapkan pada studi 

kasus media sosial berbahasa Indonesia yang dibuktikan 

dengan accuracy (50%-98.13%), precision (58.22%-98.48%), 

dan recall (21.05%-98%).   
 

Kata kunci— Media Sosial, Text Mining, Literature Review, 

Naive Bayes, K-NN, SVM 

I. PENDAHULUAN 

Tahun 2021 negara Indonesia menempati peringkat 

ketiga dalam Asia Pasifik yang memiliki pengguna internet 

sebanyak 202,6 juta. Diantaranya sebesar 61,8% 

masyarakat Indonesia adalah pengguna aktif media sosial 

[1]. Hal ini membuat data dalam jumlah yang besar beredar 

secara online baik gratis maupun berbayar. Salah satu data 

yang setiap saat beredar adalah berita dari media sosial 

yang menyajikan peristiwa, kejadian ataupun opini dari 

berbagai bidang baik ekonomi, politik, teknologi, lifestyle, 

dan lain-lain. Media sosial ini menarik perhatian pembaca 

dengan memberikan kemudahan dan kecepatan dalam 

menyajikan berita terkini. Jumlah berita dari berbagai 

media sosial yang tersebar dalam waktu singkat dan 

kebutuhan masyarakat untuk mengkonsumsi berita dalam 

berbagai referensi dapat mempengaruhi kehidupan 

masyarakat.  

Analisis data yang berasal dari berbagai sumber media 

sosial sangat penting untuk membantu pengambilan 

keputusan yang efektif [2]. Hasil analisis data tersebut 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi tren, 

mengembangkan bisnis, peluang, memprediksi perilaku 

pelanggan dan pergeseran pasar, investigasi kejahatan, dan 

risiko bencana alam. Penemuan pengetahuan ini 

melibatkan algoritma yang dapat diterapkan pada text 

mining yakni Naive Bayes, K-NN, dan SVM [3]. Namun, 

jika penggunaan algoritma ini tidak diterapkan pada studi 

kasus yang sesuai dapat memberikan hasil yang tidak 

optimal bahkan dapat menyesatkan [4]. Oleh sebab itu, 

peneliti akan menganalisis algoritma text mining yang 

diimplementasikan pada media sosial berbahasa indonesia. 

Faktor yang akan dianalisis yakni pengujian confusion 

matrix yang dapat berupa accuracy, precision, dan recall. 

Adapun, hasil penelitian ini nantinya dapat bermanfaat bagi 

perusahaan media massa, peneliti ataupun analis untuk 

mendapatkan informasi dan pengetahuan, serta 

mendapatkan insight yang berharga. 

II. TINAJUAN PUSTAKA 

A. Text Mining 

Penemuan pengetahuan yang menarik pada dokumen 

teks dapat menggunakan text mining. Text mining dapat 

mengolah data yang berbentuk semi struktur dan tidak 

terstruktur [5]. Adapun, tata cara untuk melakukan text 

mining secara berurut ditunjukkan pada Gambar 1.  

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan text mining [6] 
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Gambar 1 menunjukan proses pertama yang perlu 

dilakukan dalam text mining yakni pengumpulan data 

(collecting data) pada media sosial dapat berasal dari 

twitter, facebook, instagram, dan lain sebagainya dengan 

mencari kata kunci (keyword) tertentu, seperti Gambar 2  

yang menunjukkan sampel pengumpulan data pada twitter 

yang mengumpulkan keyword “Covid-19”. 

 
Gambar 2. Pengumpulan data [7] 

Setelah mengumpulkan data, dilakukan tahap text 

preprocessing yang berfungsi untuk menyiapkan data siap 

pakai agar mudah untuk dianalisis. Langkah-langkah dalam 

text preprocessing dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

Gambar 3. Tahap text preprocessing [8] 

Proses pertama dalam text preprocessing adalah case 

folding, seperti “Ternyata” menjadi “ternyata” dan simbol 

dihapus atau dianggap delimiter. Kemudian dilakukan 

tokenizing yakni pemotongan string text input menjadi 

satuan kata. Selanjutnya dilakukan filtering yakni 

pengambilan kata-kata penting (wordlist), dan 

pembuangan kata kurang penting (stopword), serta filter 

bahasa asing menjadi Bahasa Indonesia dari hasil 

tokenizing. Contoh stopword dalam Bahasa Indonesia 

yakni “yang”, “dan”, “di”, dan lain sebagainya. Kemudian 

dilakukan stemming yakni pengkelompokkan kata dasar 

dalam Bahasa Indonesia, serta kata imbuhan seperti sufix 

dan prefiks dihilangkan [9]. 

Setelah tahap preprocessing dilanjutkan ke tahap 

pembobotan kata (weighting). Tahap ini perlu dilakukan 

karena setiap kata dalam suatu kalimat memiliki keperluan 

yang berbeda-beda [10]. Perhitungan rumus untuk 

menentukan bobot Term Frequency-Inverse Document 

Frequency (TF-IDF) dinyatakan dengan persamaan (1) dan 

(2). 

 

𝑤𝑖𝑗 = 𝑡𝑓
𝑖𝑗

× 𝑖𝑑𝑓
𝑗
    (1) 

𝑤𝑖𝑗 = 𝑡𝑓
𝑖𝑗

× 𝑙𝑜𝑔
𝐷

𝑑𝑓𝑗

    (2) 

Dengan 𝑤𝑖𝑗 merupakan pembobotan TF-IDF, kemudian 

𝑡𝑓 merupakan banyaknya kata yang muncul, dan 𝑑𝑓 

sebagai frekuensi muncul kata dalam satu dokumen, serta 

𝐷 sebagai banyaknya dokumen [11]. Berdasarkan 

karakteristik data hasil pengolahan teks tersebut terdapat 3 

algoritma populer yang dapat digunakan untuk text mining. 

Algoritma pertama yakni Naive Bayes yang memanfaatkan 

probabilitas dan statistika dalam bentuk sederhana. 

Algoritma kedua yakni SVM yang merupakan metode yang 

lebih matang untuk mengenali pola untuk klasifikasi dan 

dianggap memiliki akurasinya yang baik dalam klasifikasi 

teks. Algoritma ketiga yakni K-NN yang merupakan 

metode klasifikasi data sederhana yang mengklasifikasikan 

data berdasarkan kedekatan data dengan data lain. 

Akhirnya, hasil data text preprocessing akan dianalisis 

menggunakan ketiga algoritma populer tersebut.   

B. Naive Bayes 

Thomas Bayes menemukan Naive Bayes di abad ke-18. 

Algoritma ini didasari oleh teorema bayes yang 

menggunakan perhitungan berupa probablitias dan statistik 

untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam machine 

learning.  

𝑃(𝐴|𝐵) =
𝑃(𝐵|𝐴)𝑃(𝐴)

𝑃(𝐵)
    (3) 

Persamaan (3) memiliki komponen B yang merupakan 

data dari suatu dataset yang belum diketahui kelasnya. A 

merupakan peluang yang akan menentukan B tergolong ke 

suatu kelompok tertentu. Komponen P(A|B) adalah hasil 

probabilitas posterior berdasakan kondisi X. Sebaliknya 

P(B|A) merupakan probabilitas berdasarkan kondisi A. 

Kemudian P(A) merupakan probabilitas prior atau 

probablitas hipotesis. Sedangkan P(B) merupakan 

probabilitas B [12]. 

C. SVM 

Boser, Guyon, dan Vapink mengembakan algoritma 

SVM (Support Vector Machine). Algoritma tersebut dapat 

melakukan pengenalan pola dan analisis data. SVM bekerja 

pada permasalahan non linear ataupun linear sehingga 

nantinya dapat menemukan fungsi pemisah (hyperlane) 

terbaik diantara fungsi yang tidak terbatas jumlahnya. 

Hyperlane paling optimum dapat ditemukan  dengan 

menggunakan persamaan (4) 

𝑚𝑖𝑛
1

2
‖𝜔‖2 

dengan subject to: 

𝑦
𝑖
(𝑤𝑥𝑖 + 𝑏) ≥  1, 𝑖 = 1, … , 𝜆    (4) 

Dimana 𝑥𝑖 merupakan data masukkan, dan 𝑦
𝑖
 

merupakan output dari 𝑥𝑖, serta 𝜔 merupakan paramater 

klasifikasi [13]. 

D. K-NN 

K-NN (K-Nearest Neighbor) adalah algoritma 

sederhana yang bisa menyelesaikan permasalahan 
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klasifikasi baik berupa teks ataupun data lainnya.  Adapun 

K-NN bekerja dengan berlandaskan data yang jaraknya 

terdekat dengan obyek tertentu. Titik X1 dan X2 

didefinisikan perhitungan jaraknya pada persamaan (5). 

𝑑(𝑋1, 𝑋2) = √∑ (𝑋1𝑗 −  𝑋2𝑗)
2𝑝

𝑗=1   (5) 

Dimana 𝑑(𝑋1, 𝑋2) sebagai jarak antara variabel X1 

dan X2, kemudian X sebagai objek, dan p sebagai jumlah 

dimensi variabel [14]. 

III. METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan metode sytematic literature 

review. Metode tersebut digunakan untuk  identifikasi, 

evaluasi, dan integrasikan hasil penemuan dari setiap 

penelitian yang relevan sehingga dapat memberikan 

jawaban dari pertanyaan penelitian [15]. Penelitian ini 

menggunakan studi kasus mengenai algoritma text mining 

yang diimplementasikan pada media sosial berbahasa 

indonesia. Adapun, proses systematic literature review 

yang digunakan pada penelitian ini ditunjukkan dalam 

Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Tahap penelitian 

Pada tahap planning dilakukan penetapan pertanyaan 

penelitian, kata pencarian, sumber literatur digital, dan 

standard literatur. Selanjutnya, tahap conducting adalah 

pemilihan dan pencocokan standard literatur, serta 

ekstraksi data. Akhirnya, tahap reporting adalah 

melakukan analisis hasil ekstraksi data sehingga bisa 

menemumkan informasi dan pengetahuan. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Planning 

Langkah pertama dalam tahap perencanaan yang 

dilakukan yakni menetapkan pertanyaan terhadap 

penelitian yang dilakukan (research questions) terkait 

algoritma yang diteliti. 

• RQ1: Apa saja elemen confusion matrix yang 

diterapkan pada pengimplementasian text mining 

terhadap media sosial berbahasa Indonesia 

berdasarkan algoritma yang digunakan dalam semua 

literatur yang diteliti? 

• RQ2: Apa saja hasil confusion matrix yang diterapkan 

pada pengimplementasian text mining terhadap media 

sosial berbahasa Indonesia berdasarkan algoritma 

yang digunakan dalam masing-masing literatur yang 

diteliti? 

Selanjutnya, langkah kedua yakni menetapkan kata 

pencarian untuk mencari literature yang akan diteliti 

(search strings). Kata pencarian tersebut berkaitan dengan 

literatur yang akan diteliti yakni “text mining”. Kemudian 

kata pencarian lainnya adalah berbagai algoritma populer 

yang sering di implementasikan untuk text mining adalah 

“Naive Bayes”, “SVM”, dan “K-NN” [16]. Berikutnya kata 

pencarian yang digunakan terkait dengan implementasi text 

mining pada “media sosial bahasa Indonesia”. 

Adapun, kata pencarian ini digunakan agar memperoleh 

literatur yang mengurai implementasi text mining pada 

media sosial berbahasa Indonesia yang menggunakan 

algoritma klasifikasi yakni Naive Bayes, K-NN, dan SVM. 

Namun, literatur yang membahas text mining pada media 

sosial berbahasa Indonesia dan tidak menunjukkan 

pembahasan mengenai hasil penggunaan algoritma berupa 

confusion matrix tidak diikut sertakan.  

Kemudian langkah ketiga yang dilakukan adalah 

menentukan digital library literatur yang diteliti. Digital 

library dalam penelitian ini yaitu Google Scholar (GS), 

IEEE, dan Science Direct (SD). 

Terakhir, langkah keempat adalah menentukan kriteria 

literatur yang diteliti (literature criteria). Kriteria tersebut 

adalah literatur yang terbit diantara tahun 2015 – 2021 dan 

membahas mesalah penelitian text mining pada media 

sosial berbahasa Indonesia. Selain itu, banyaknya literatur 

dalam penelitian ini minimal 5 literatur diteliti untuk setiap 

algoritma Naive Bayes, SVM, dan K-NN. 

B. Conducting 

Tahap pelaksanaan (conducting) proses systematic 

literature review yakni melakukan pemilihan dan 

mencocokan kriteria literatur (exclusion criteria and 

selection). Kriteria tersebut dalam penelitian ini antara lain: 

• Studi penggunaan text mining pada media sosial 

berbahasa Indonesia 

• Jurnal literatur terbit tahun 2010-2021 

• Jurnal literatur yang digunakan terbitan nasional 

ataupun internasional 

• Literatur yang memiliki pembahasan mengenai 

implementasi text mining menggunakan algoritma 

klasifikasi yakni Naive Bayes, SVM, dan K-NN. 

• Literatur yang membahas text mining pada media 

sosial berbahasa Indonesia, namun tidak 

menunjukkan hasil penggunaan algoritma berupa 

confusion matrix tidak diikut sertakan. 

Setelah melakukan proses exclusion criteria and 

selection ditemukan total literatur sebanyak 20 literatur. 

Hasil temuan literatur  tersebut berdasarkan tahun terbitnya 

ditunjukkan pada Tabel 1.  
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TABEL I 

HASIL MEMILIH DAN MENCOCOKKAN LITERATUR BERDASARKAN 

TAHUN TERBIT 

Tahun Jumlah 
2015 1 

2017 3 

2018 1 

2019 6 

2020 6 

2021 3 

Total 20 

 

Kemudian hasil memilih dan mencocokan berdasarkan 

algoritma yang diteliti, dan tahun terbitnya ditunjukkan 

pada Gambar 5, 6, dan 7. Adapun judul literatur yang 

diteliti dilambangkan dengan huruf “R” dan tahun terbit 

literatur direpresentasikan dengan warna chart berupa 

jingga (Naive Bayes), hijau (K-NN), dan kuning (SVM). 

 
Gambar 5. Hasil distribusi literatur naive bayes 

 
Gambar 6. Hasil distribusi literatur K-NN 

 
Gambar 7. Hasil distribusi literatur SVM 

Gambar 5 menunjukkan literatur Naive Bayes yang 

diteliti adalah literatur terbitan tahun 2015-2021[16]–[23]. 

Kemudian Gambar 6 menunjukkan literatur Naive K-NN 

yang diteliti adalah literatur terbitan tahun 2015-2021 [14], 

[16], [22], [24]–[28]. Berikutnya, Gambar 7 menunjukkan 

literatur SVM yang diteliti adalah literatur terbitan tahun 

2015-2020 [16], [21]–[23], [27], [29]–[34]. 

Selanjutnya dari hasil temuan literatur tersebut 

dilakukan ekstraksi data yang bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan penetilian. Pertanyaan penelitian yang telah 

ditentukan pada tahap planning adalah RQ1 dan RQ2 yang 

dimana mempunyai keserupaan tentang implementasi text 

mining pada media sosial berbahasa Indonesia. 

Hasil ekstraksi data dari semua literatur ditemukan 

jawaban untuk research question 1 (RQ1) yakni elemen 

confusion matrix yang diterapkan dalam semua literatur 

yang diteliti telah dipaparkan sebagai berikut. 

1) Accuracy: menggambarkan tingkat kedekatan 

nilai hasil klasifikasi dengan nilai sebenarnya sehingga 

dapat diketahui tingkat akurasi dari model yang melakukan 

klasifikasi dengan benar. Adapun nilai akurasi ini 

didapatkan dengan menggunakan persamaan (6). 

Persamaan ini melakukan perbandingan prediksi benar  

dengan keseluruhan data. 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
   (6) 

Persamaan accuracy memliki komponen true positive 

(TP) sebagai banyaknya data prediksi benar positif sama 

dengan data aktualnya, dan komponen true negatif  (TN) 

sebagai banyaknya data prediksi benar negatif sama dengan 

data aktualnya. Sebaliknya komponen false postive (FP) 

sebagai banyaknya data prediksi salah posiitif tidak sama 

dengan data aktualnya, dan FN (False Negative) 

merupakan jumlah data prediksi salah negatif tidak sama 

dengan data aktualnya [18].   

2) Precision: memaparkan kesesuaian antar data 

benar positif dengan data prediksi. Adapun precision ini 

didapatkan dengan menggunakan persamaan (7). 

Persamaan ini melakukan perbandingan hasil klasifikasi 

benar positif dengan keseluruhan hasil klasifikasi positif 

[19].  

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
     (7) 

3) Recall: memaparkan keberhasilan klasifikasi 

dalam memperoleh informasi dari semua data yang 

tersedia. Nilai recall ini diperoleh dengan menggunakan 

persamaan (8). Persamaan ini melakukan perbandingan 

hasil klasifikasi benar positif dengan keseluruhan data [20]. 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
     (8) 

Selanjutnya, ditemukan jawaban untuk research 

question 2 (RQ2) yang dipaparkan dalam Tabel 2, 3, 4, 5, 

6, dan 7. Pada Tabel 2, 3, dan 4 menunjukkan elemen 

confusion matrix yang dominan diterapkan dalam setiap 

literatur dengan mengimplementasikan algoritma Naive 

Bayes, algoritma SVM, dan algoritma K-NN.  
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TABEL II 

ELEMEN CONFUSION MATRIX PADA ALGORITMA NAÏVE BAYES 

Literature Accuracy Precision Recall 
R1 ×   

R2 × × × 

R3 × × × 

R4 × × × 

R5 ×   

R6 ×   

R7 × × × 

R15 ×   

Total 8 4 4 

TABEL III 

ELEMEN CONFUSION MATRIX PADA ALGORITMA K-NEAREST NEIGBOR 

Literature Accuracy Precision Recall 
R6 ×   

R7 × × × 

R8 × × × 

R9 ×   

R10 × × × 

R11 × × × 

R12 ×   

R13 × × × 

Total 8 5 5 

TABEL IV 

ELEMEN CONFUSION MATRIX PADA ALGORITMA SUPPORT VECTOR 

MACHINE 

Literature Accuracy Precision Recall 
R5 ×   

R6 ×   

R7 × × × 

R12 ×   

R14 ×   

R15 ×   

R16 ×   

R17 ×   

R18 × × × 

R19 ×   

R20 × × × 

Total 11 3 3 

 

Adapun Tabel 5, 6, dan 7 menunjukkan hasil confusion 

matrix dari setiap literatur yang mengimplementasikan 

algoritma Naive Bayes, algoritma SVM, dan algoritma K-

NN. 

TABEL V 

HASIL CONFUSION MATRIX MENGGUNAKAN ALGORITMA NAIVE BAYES 

Literature Accuracy Precision Recall 
R1 93% - - 

R2 83,43% 56% 65% 

R3 88% 87% 88% 

R4 84.54% 85% 85% 

R5 94% - - 

R6 63% - - 

R7 47.60% 12.87% 76.83% 

R15 92.78% - - 

 

 

 

TABEL VI 

HASIL CONFUSION MATRIX MENGGUNAKAN ALGORITMA K-NEAREST 

NEIGBOR 

Literature Accuracy Precision Recall 
R6 60% - - 

R7 96.32% 58.22% 21.05% 

R8 98.13% 98% 98% 

R9 50% - - 

R10 79.45% 85,85% 80.67% 

R11 87.41% 87,36% 87,85% 

R12 61.3% - - 

R13 60.12% 92.73% 46.77% 

TABEL VII 

HASIL CONFUSION MATRIX DENGAN ALGORITMA SVM 

Literature Accuracy Precision Recall 
R5 75.50% - - 

R6 61% - - 

R7 93.34% 98.48% 8.61% 

R12 69.27% - - 

R14 79.41% - - 

R15 87.60% - - 

R16 70% - - 

R17 91.8% - - 

R18 86% 93.20% 91.11% 

R19 83.33% - - 

R20 96.61% 96.70% 96.58% 

 

C. Reporting 

Semua data yang ditunjukkan pada Tabel 2, 3, dan 4 

menjabarkan algoritma Naive Bayes, K-NN, dan SVM 

dominan menggunakan pengujian accuracy untuk 

mengukur keberhasilan implementasi text mining media 

sosial berbahasa Indonesia, dan umumnya beberapa 

peneliti lain juga melakukan pengujian precision dan recall 

secara bersamaan. Selain itu, ditemukan text mining yang 

menggunakan algoritma Naive Bayes pada media sosial 

berbahasa Indonesia dapat menghasilkan tingkat accuracy 

sekitar 47.60% - 94%, precision sekitar 12.87% - 87% dan 

recall sekitar 65% - 88%. Hasil tersebut dapat dikatakan 

memberikan hasil yang stabil pada pengolahan text mining 

media sosial berbahasa Indonesia. Hal ini dikarenakan 

algoritma Naive Bayes mudah untuk diterapkan, 

pemrosesan cepat dilakukan sebab menggunakan  

probabilitas dan statistika yang sederhana namun 

memberikan hasil yang baik [20]. Adapun penelitian yang 

dilakukan oleh Ade Clinton Sitepu, dkk algoritma Naive 

Bayes memiliki kecepatan pemrosesan yang cepat dengan 

waktu pemrosesan 0.0338492393 dan tetap memberikan 

precision (87%), recall (88%) dan accuracy (88%) yang 

tinggi [19]. 

Sedangkan text mining yang menggunakan algoritma 

SVM pada media sosial berbahasa Indonesia dapat 

menghasilkan tingkat accuracy sekitar 61% - 96.61%,  

precision 93.20% - 98.48% dan recall sekitar 8.61% - 

96.58%. Hasil algoritma ini memberikan hasil optimal 

daripada naive bayes baik dari segi accuracy, precision, 

dan recall. Hal ini dikarenakan algoritma SVM relatif 

mudah dan memiliki fungsi kernel yang dapat digunakan 

untuk mengklasifikasikan data dengan baik [35]. Adapun 

penelitian yang dilakukan Pulung Hendro Prastyo, dkk 
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terhadap sentimen analisis berbahasa indonesia di twitter 

menghasilkan accuracy (96.61%), precision (96.70), dan 

recall (96.58) [29]. 

Berikutnya text mining yang menggunakan algoritma K-

NN pada media sosial berbahasa Indonesia dapat 

menghasilkan tingkat accuracy sekitar 50% - 98.13%,  

precision 58.22% - 98% dan recall sekitar 21.05% - 98%.  

Hasil algoritma ini memberikan hasil paling optimal yang 

lebih baik dibandingkan dengan naive bayes baik dari segi 

accuracy, precision, dan recall. Hal ini dikarenakan 

algoritma K-NN dapat dimaksimalkan penerapannya 

dengan nilai k yang digunakan semakin kecil maka hasil 

yang diberikan akan semakin akurat [3]. Adapun penelitian 

yang dilakukan oleh Annisa Brilani, dkk  menggunakan 

berbagai nilai k pada pemrosesan text mining mengenai 

komentar kebencian di media sosial instagram dan 

ditemukan nilai k=3 yang memberikan hasil accuracy 

(98.13%), precision (98.00), dan recall (98.00) [14]. 

Selanjutnya, hasil dari analisis tersebut dapat disimpulkan 

bahwa algoritma K-NN dan SVM cocok untuk menangani 

berbagai kasus dan skenario text mining pada media sosial 

berbahasa Indonesia. 

V. KESIMPULAN 

Tiga jenis algoritma proses text mining yang 

diimplementasikan pada media sosial berbahasa Indonesia 

menghasilkan beberapa kesimpulan. Algoritma K-Nearest 

Neighbor (K-NN), dan Support Vector Machine (SVM) 

memberikan hasil optimal berdasarkan accuracy, precision 

dan recall. Namun, dalam satu kasus SVM masih perlu 

diperhatikan bahwa algoritma ini menghasilkan recall yang 

rendah. Selain itu, Naive Bayes menghasilkan precision, 

accuracy dan recall paling seimbang, namun memiliki 

hasil cukup tinggi.  

Berdasarkan hasil tersebut bisa disebut bahwa K-NN dan 

SVM bisa menangani berbagai skenario dalam text mining 

media sosial berbahasa Indonesia dengan optimal. Namun 

hasil yang dikeluarkan tidak sepenuhnya menentukan salah 

satu algoritma lebih baik dari yang lain. Karena algoritma 

SVM masih mempunyai kelemahan dalam recall. 

Selanjutnya pada penelitian masa depan dapat dilakukan 

optimalisasi pada algoritma SVM, seperti dilakukan 

kombinasi dengan algoritma lain seperti Naive Bayes dan 

K-NN supaya dapat menutupi kelemahannya dalam recall. 
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